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Abstrak: Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis dan Penalaran Matematis
melalui Problem Based Learning (PBL) Siswa Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini
bertujan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis dan penalaran matematis.
Desain penelitian adalah kelompok kontrol non-equivalen pretes dan postes. Populasi
penelitian ini SMPS Se-Bandung Barat. Sampel dilakukan dengan cluster sampling (area
sampling) diambil kelas VIII SMPS Darun Nasya Boarding School. Instrumen yang
digunakan adalah tes kemampuan kemampuan pemahaman matematis, penalaran matematis
dan lembar observasi. Analisis data kuantitatif dengan uji Two Way Anova. Hasil penelitian
menunjukan: (1) tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis;
(2) terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis; (3) terdapat perbedaan
antara siswa kelompok kelompok tinggi dengan kelompok sedang, yang lainya tidak ada
perbedaan; (4) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan tingkat KAM terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman matematis dan penalaran matematis.

Kata kunci : (1) kemampuan pemahaman matematis; (2) kemampuan penalaran matematis;
dan (2) problem based leraning.

Abstract: Improved Ability of Mathematical Understanding and Mathemacal Reasoning
through Problem Based Learning Secondary School Students. The research aims to study
of improvement mathematical understanding and mathemacal reasoning. The design research
is control group non-equivalen pretest and posttest. The population of all private secondary
school in west bandung. The selection of a cluster sampling (area sampling) i.e. eighth class
private secondary boarding school Darun Nasya. The instrument used are mathematical
understanding, mathemacal reasoning and observation sheets. The analysis of quantitative
datum using two way anova test. Research results : (1) there was no difference in
improvement of the ability of mathematical understanding; (2) there is a deffernce in
mathematical reasoning ability improvement; (3) there is a defference in mathematical
reasoning ability improvement KAM among group with KAM hight group, the other group
there is no defference; (4) there is no intreraction between the learning model and KAM to
improvement ability mathematical understanding, mathemacal reasoning.

Keywords: (1) ability of mathematical understanding; (2) ability of mathemacal reasoning and
(3) problem based learning
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Pertama Swasta
(SMPS) Darun Nasya Boarding School
adalah sekolah yang berbasis pondok
pesantren dengan semua siswa tinggal di
sekolah atau asrama. Mayoritas sekolah yang
berbasis pesantren, pada umumnya siswa
putra terpisah dengan siswa putri dalam
proses pembelajaranmya. Begitu pula di
SMPS Darun Nasya Boarding School.
Penemuan-penemuan yang didapat dari hasil
studi pendahuluan yang dilakukan dari
pengalaman peneliti diantaranya: (1) Belum
pernah dilakuan penelitian di sekolah
tersebut dan (2) Ada beberapa siswa yang
masih belum tuntas dalam pembelajaran
matematika.

Masih ada beberapa siswa yang
belum tuntas dalam pencapaian nilai KKM
yang ditunjukan dengan hasil ulangan
terakhir siswa kelas VIII SMPS Darun Nasya
Boarding School pada pokok bahasan prisma
dan limas pada tahun pelajaran 2012-2013
rata-rata nilai ulangan kelas VIII (39,167)
dengan kriteria  ketuntasanan  minimal
(KKM) yang ditetapkan (70,00) dengan skala
0-100. Persentase yang menyatakan siswa
telah tuntas dengan nilai sama atau lebih dari
KKM, untuk kelas V111 (20,833%).

Pada tahun pelajaran 2013-2014
dengan nilai rata-rata kelas VIII A (43,958),
kelas VIII B (42,523) dengan skala penilaian
0-100 dengan (KKM) vyang ditentukan
masing-masing  kelas adalah  (75,00).
Persentase yang menyatakan siswa telah
tuntas dengan nilai sama atau lebih dari
KKM untuk kelas VIII A (16,66%), kelas
VI B (23,8%).

Wahyudin (1999: 191-192)
berpendapat “Salah satu kelemahan yang
ditemukan adalah siswa kurang memiliki
kemampuan untuk memahami dan mengenali
konsep-konsep dasar matematika dan siswa
kurang menggunakan daya nalarnya dalam
menyelesaikan persoalan matematika yang
diberikan.

Kemampuan pemahaman konsep
matematis dan kemampuan penalaran
matematis merupakan dua aspek kemampuan

iy dan Penalaran Matematis Melalui Foblem Based Lewrning (PBL) Siswa Sekolah Menengab

yang saling keterkaitan yang harus dikuasai
olen siswa ketika mepelajari matematika
dalam proses pembelajaran di sekolah.
Departemen Pendidikan Nasional (2002: 6)

menyatakan “terdapat keterkaitan yang
sangat erat antara materi matematika,
pemahaman  konsep, dan  penalaran

matematis”. Oleh karena itu, penelitian yang
sudah dilakukan adalah tentang bagaimana
keterkaitan antara pemahaman matematis dan
penalaran matemais pada siswa SMP Darun
Nasya Boarding School Lembang Bandung
Barat.

Beberapa para ahli  ataupun
kelembagaan ~ yang  berperan  dalam
pendidikan matematika yang djadikan

rujukan diantaranya Michener (Sumarmo,
1987: 24), Skemp (Sumarmo, 1987: 24)
(Ruseffendi: 2006), National Council Of
Teacher Of Mathematics (NCTM) (dalam
Suhena, 2009), dan Polya (Sujatmikowati:
2010) mengungkapkan bahwa  “pada
umumnya kemampuan pemahaman
matematika dibedakan menjadi dua vyaitu:
pemahaman instrumental dan pemahaman
relasional”. Kedua kemampuan tersebut
dijadikan sebagai indikator dalam penelitian
ini.

Beberapa para  ahli  ataupun
kelembagaan  yang  berperan  dalam
pendidikan matematika yang djadikan

rujukan diantaranya Menurut Keraf (1982:
5), Shurter dan Pierce (Sumarmo, 1987: 31),
Coffey et al. (1995: 196-201), Shurter dan
Pierce (Dahlan, 2004: 21), Sumarmo dkk.
(2012), dan Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar  dan Menengah Departemen
Pendidikan Nasional (Yuliana, 2013: 35-36)
istilah penalaran adalah (reasoning) adalah
suatu proses berfikir yang berusaha
menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-
evidensi yang diketahui menuju pada suatu
kesimpulan. Indikator yang digunakan yaitu:
: (1) mengajukan dugaan; (2) melakukan
manipulasi  matematika; (3)  menarik
kesimpulan, menyususn bukti, memberikan
alasan, atau bukti terhadap kebenaran solusi;
(4) menarik kesimpulan dari pernyataan; (5)
memeriksa kesahihan dari suatu argument.
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Salah satu kemampuan matematis
siswa yang harus digali dan dikembangkan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa
diantaranya adalah kemampuan pemahaman
dan penalaran matematis siswa. Faktor
pendukung yang dapat mempengaruhi siswa
dalam proses belajar yang dapat menjadikan
siswa semangat ataupun malas dalam belajar
diantaranya ada faktor internal dan eksternal.
Fishter dan Fipp (Dahlan, 2004: 5)
menyebutkan ~ bahwa  “faktor  internal
(kecerdasan siswa, bakat siswa, kemampuan
belajar, dan minat siswa) dan faktor eksternal
(model penyajian materi, sikap guru, suasana
belajar, kompetensi guru, dan masyarakat
luas). Lebih lanjut Fishter (Dahlan, 2004: 4)
mengemukakan bahwa “faktor eksternal
memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap
perkembangan kognitif seseorang”.

Teori-teori yang digunakan sebagai
acuan terkait PBL diantaranya: Driver
(Suparno, 1996: 49), Piaget (Suparno, 1996:
7), Kemulyan dan Surtikanti (1999: 1),
Ibrahim (2003), lbrahim dan Nur dalam
(Ratnaningsih, 2003), Permana dan Sumarmo
(2007: 6), Bruning dkk. (Woolfolk, 2009:
145), Dasari (2009), Woolfolk (2009: 145),
Rusman (2010), Sanjaya (2010: 104), Tan
(Rusman, 2010: 248),Sumarmo dkk. (2012),
dan Arenda (1997) dalam Suprihatiningrum
(2013: 197). Definisi dan acuan tahapan
pembelajaran  yang dilakukan  dalam
penelitian ini adalah menutur teori Arenda
(1997) dalam Suprihatiningrum (2013: 197)
problem based learning (PBL) adalah suatu
model pembelajaran yang mana siswa sejak
awal dihadapkan pada suatu masalah,
kemudian diikuti oleh pencarian informasi
yang bersifat student center.

Hasil penelitian pada tingkat SMA
yang dilakukan oleh Permana dan Sumarmo
(2007), Riyanto dan Siroj (2011: 111), dan
Choridah (2013: 194) menyebutkan bahwa
pembelajaran  berbasis masalah  dapat
meningkatkan kemampuan penalaran
matematis pada siswa sekolah menengah
atas. Menurut Herman (2007: 57), Fauziah
(2010: 6), dan Husnidar, dkk. (2014: 71), dan
Kariasa dkk. (2014: 1) menyatakan bahwa

pengaruh pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis terhadap siswa sekolah menengah
pertama.

Teori-teori yang digunakan sebagai
acuan terkait Pembelajaran  Langsung
diantaranya: Widaningsih (2010: 150-151),
Arends dalam (Trianto, 2011: 29), dan
Suprihatiningrum (2013). Dari keterangan
para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran langsung adalah
pembelajaran  yang meliputi  beberapa
tahapan yaitu : (1) pengkondisian siswa, (2)
penyampaian materi secara bertahap, dan (3)
pemberian tugas mandiri

Tujuan penelitian ini disesuaikan
dengan poin-poin yang tercantum dalam
rumusan masalah, diantaranya mengkaji: (1)
perbedaan peningkatan kemampuan
pemahaman matematis antara siswa yang

belajar PBL dan siswa yang belajar
pembelajaran  langsung; (2) perbedaan
peningkatan kemampuan penalaran

matematis antara siswa yang belajar PBL dan
siswa yang belajar pembelajaran langsung;
(3) perbedaan peningkatan kemampuan
pemahaman matematis antara siswa yang
memiliki KAM tinggi, KAM sedang, dan
KAM rendah; (4) perbedaan peningkatan
kemampuan penalaran matematis antara
siswa yang memiliki KAM tinggi, KAM
sedang, dan KAM rendah; (5) interaksi
antara model pembelajaran (PBL dan
pembelajaran langsung) dan kategori KAM
terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman matematis; dan (6) interaksi
antara model pembelajaran (PBL dan
pembelajaran langsung) dan kategori KAM
terhadap peningkatan kemampuan penalaran
matematis.
METODE

Penelitian ini  dilakukan dengan
mengelompokan siswa tidak secara acak,
disesuaikan dengan kelas masing-masing.
Sejalan dengan Ruseffendi (2005: 52) bahwa
“metode kuasi eksperimen dilakukan dengan
mengelompokan subjek tidak secara acak,
sesuai dengan kondisi”. Pada penelitian ini
diambil dua kelas masing-masing satu kelas
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untuk kelas eksperimen dengan pembelajaran
problem based learning dan satu kelas untuk
kelas  kontrol dengan  menggunakan
pembelajaran langsung. Desain penelitian
yang digunakan adalah desain kelompok
kontrol non-equivalen pretes dan postes.
Menurut Ruseffendi (2005: 50) “desain
tersebut dilakukan dengan memberikan
pretes dan postes yang sama pada kelas
kontrol maupun kelas eksperimen, tetapi
berbeda pada perlakuan”.

Populasi pada penelitian ini adalah
SMPS Se-Kabupaten Bandung Barat. Sampel
penelaitian  dilakukan  dengan  cluster
sampling (area sampling) (Sugiyono, 2013:
65). Penentuan sampel dilihat dari nilai Ujian
Nasional (UN) matematika 2014. Sekolah
yang dijadikan objek penelitian adalah
sekolah yang mempunyai nilai rata-rata
sekolah lebih besar dari nilai rata-rata UN
matematika 2014 Kabupaten Bandung Barat.

Dinas Pendikan Pemuda dan Olah
raga (Disdikpora) Kabupaten Bandung Barat
(2014) menyebutkan “Nilai rata-rata UN
matematika Kabupaten Bandung Barat untuk
Sekolah Swasta adalah 5,13”. Sekolah yang
akan dijadikan sampel penelitian adalah
sekolah yang mendapatkan nilai rata-rata UN
matematika lebih dari 5,13. Hasil studi
pendahuluan yang dilakukan, hasil UN
matematika 2014 untuk SMPS Darun Nasya
Boarding School memperoleh data nilai rata-
rata 5,44, sehinnga SMP tersebet bisa
mewakili SMP Swasta yang berada di
lingkungan Bandung Barat. Sehingga SMPS
Darun Nasya Boarding School dapat
dijadikan sampel untuk penelitian dengan
populasi SMP Se-Kabupaten Bandung Barat.
Kelas yang akan dijadikan penelitian adalah
kelas VIII A dan VIII B karena disesuaikan
dengan materi atau pokok bahasan yang akan
dijadikan bahan ajar penelitian.

Variabel yang dianalisis dalam
penelitian ini dibedakan menjadi variabel
independen (bebas), variabel dependen
(terikat), variabel moderator, dan variabel
kontrol. Indtrumen yang digunakan pada
penelitian ini berupa tes. Instrumen tes untuk
kemampuan pemahaman matematis dan

iy dan Penalaran Matematis Melalui Foblem Based Lewrning (PBL) Siswa Sekolah Menengab

kemampuan penalaran matematis dan lembar
oservasi pembelajaran.

Nilai/skor minimum yang dapat
diperoleh sisiwa adalah nol dan nilai
maksimum yang dapat diperoleh sisiwa
adalah 24 dari jumlah enam buah
instrument/soal.

Proses pengembengan instrumen
yang dilakukan adalah uji validitas dan
reliabilitas instrumen. Hasil uji coba
instrumen tes dan analisis yang telah
dilakukan pada 24 siswa SMP Darun Nasya
Boarding School yang telah mendapatkan
materi prisma dan limas. Analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah data
yang bersifat kuantitatif yaitu data KAM,
data instrumen pemahaman matematis
(pretes dan N-Gain) dan penalaran matematis
(pretes dan N-Gain), dan lembar observasi
pembelajaran PBL. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan banyuan SPSS 21
untuk melakukan uji, normalitas,
homogenitas, dan uji anova dua jalur.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hipotesis penelitian yang diberikan untuk
mengetahui perbedaan peningkatan
kemampuan penalaran matematis di lihat dari
KAM, menurut Trihedrodi (2013: 129) jika
nilai Sig. < alpha (0,05), maka Ho ditolak,
untuk kondisi lainnya Ho diterima.

Hasil analisis dari tabel di atas nilai
siswa kelompok tinggi dengan kelompok
sedang nilai Sig. (0,007) < 0,05, maka Ho
ditolak artinya terdapat perbedaan antara
siswa kelompok kelompok tinggi dengan
kelompok sedang pada  peningkatan
kemampuan penalaran matematis.

Perbandingan siswa kelompok tinggi
dengan kelompok rendah nilai Sig. (0,061) >
0,05, maka Ho diterima artinya tidak terdapat
perbedaan antara siswa kelompok kelompok

tinggi dengan kelompok rendah pada
peningkatan kemampuan penalaran
matematis.

Perbandingan siswa kelompok sedang
dengan kelompok rendah nilai Sig. (0,989) >
0,05, maka Ho diterima artinya tidak terdapat
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perbedaan antara siswa kelompok sedang

dengan kelompok rendah pada peningkatan

kemampuan penalaran matematis.

1. Apakah terdapat interaksi antara model
pembelajaran (PBL dan pembelajaran
langsung) dan kategori KAM terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman
matematis?

Dilihat dari pada Tabel 1V.A.16, nilai

Sig. (0,835) pada faktor Model dan KAM > a.

(0,05), maka Ho diterima. Uyanto (2009:

215). Artinya tidak terdapat pengaruh

interaksi antara model pembelajaran (PBL

dan pembelajaran langsung) dan tingkat

KAM terhadap peningkatan kemampuan

pemahaman matematis.

2. Apakah terdapat interaksi antara model
pembelajaran (PBL dan pembelajaran
langsung) dan kategori KAM terhadap
peningkatan ~ kemampuan  penalaran
matematis?

Dilihat dari pada Tabel IV.A.17, nilai

Sig. (0,076) pada faktor KAM dan Model > o

(0,05), maka Ho diterima. Uyanto (2009:

215). Artinya tidak terdapat pengaruh

interaksi antara model pembelajaran (PBL

dan pembelajaran langsung) dan tingkat

KAM terhadap peningkatan kemampuan

penalaran matematis.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yang
telah dihipotesisikan tentang peningkatan
kemampuan pemahaman matematis yaitu :

(1) tidak terdapat perbedaan peningkatan

kemampuan pemahaman matematis antara

siswa yang belajar PBL dan siswa yang
belajar pembelajaran langsung; (2) tidak
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
pemahaman matematis antara siswa yang
memiliki KAM tinggi, KAM sedang, dan

KAM rendah; dan (3) tidak terdapat interaksi

antara model pembelajaran (PBL dan

pembelajaran langsung) dan kategori KAM

terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman matematis;

Kesimpulan dari hipotesis pada
peningkatan kemampuan penalaran

matematis yaitu (1) Terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan penalaran

matematis antara siswa yang belajar PBL dan
siswa yang belajar pembelajaran langsung;
(2) terdapat perbedaan antara siswa
kelompok kelompok tinggi dengan kelompok
sedang, tidak terdapat perbedaan antara siswa
kelompok tinggi dengan kelompok rendah,
tidak terdapat perbedaan antara siswa
kelompok sedang dengan kelompok rendah
pada peningkatan kemampuan penalaran
matematis; dan (3) tidak terdapat interaksi
antara model pembelajaran (PBL dan
pembelajaran langsung) dan kategori KAM
terhadap peningkatan kemampuan penalaran
matematis.

Kendala yang peneliti anggap di luar
perkiraan adalah pada saat dua pertemuan
terakhir baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol, kegiatan pembelajaran bersamaan
dengan masa kegiatan ujian pondok sehingga
konsentrasi siswa terbagi. Pada saat postes
kelas kontrol bertepatan dengan waktu
perpulangan santri, artinya kegiatan di waktu
itu diliburkan, hanya di isi dengan kegiatan
beres-beres dan bersih-bersih. Mungkin ini
juga yang menyebabkan hasil dari penelitian
ini ada beberapa yang tidak sesuai dengan
apa Yyang telah dihipotesiskan. Diluar
keterbatasan peneliti juga dalam kecakapan
menyampaikan informasi dalam
pembelajaran..
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